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ABSTRACT

Cashew leaves (Anacardium occidentale Linn) is a plant that can be used as a natural
antibiotic because it contains flavonoids, tannins, anacardiol acid, elagic acid, phenol
compounds, cardol, and methyl cardol. The aim of this study was to determine the effect
of giving several levels of consumption of cashew leaf extract in drinking water on the
performance of broilers including ration consumption, drinking water consumption,
body weight gain, and ration conversion. This study used 80 broilers which were
divided randomly based on a completely randomized design with 5 treatments and 4
replications. The treatments given were PO (0% cashew leaf extract as a control), P1
(5% cashew leaf extract in 1 liter of water), P2 (10% cashew leaf extract in 1 liter of
water), P3 (15% cashew leaf extractin 1 liter of water) and P4 (20% cashew leaf extract
in 1 liter of water). The variables observed were ration consumption, drinking water
consumption, body weight gain and broiler ratio conversion. The results showed that
inclusion of cashew leaf extract up to 20% in drinking water had a significant effect
(p<0,05) on drinking water consumption, but no significant effect on ration
consumption, body weight gain, and ration conversion. It was concluded that giving
cashew leaf extract in drinking water up to 20% had no effect on the broiler
performance, in terms of ration consumption, body weight gain and ration conversion.

Key words: broiler chicken, cashew leaf extract, ration consumption, drinking water
consumption, body weight gain, ratio conversion

ABSTRAK

Daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn) merupakan salah herbal yang dapat
digunakan sebagai antibiotik alami karena mengandung flavonoid, tanin-galat, asam
senyawa fenol, kardol, dan metil kardol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian beberapa level ekstrak daun jambu mete (EDJM) dalam air minum
terhadap performa ayam broiler. Total ayam broiler yang digunakan yakni 80 ekor
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap. Perlakuan yang diberikan; PO (0% EDJM sebagai kontrol), P1 (5% EDJM /1L
air), P2 (10% EDJM/ 1 L air), P3 (15% EDJM 1 L air) dan P4 (20% EDJM// 1 L air ).
Variabel yang diukur meliputi konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan
bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
EDJM hingga kadar 20% dalam air minum berpengaruh nyata (p<0,05) menurunkan
konsumsi air minum tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan penelitian ini yaitu
penambahan EDJM dalam air minum sampai level 20% belum dapat memperbaiki
performa ayam broiler.

Kata kunci: ayam, ekstrak daun jambu mete, konsumsi ransum, konsumsi air
minum, pertambahan bobot badan, konversi ransum
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Makanan adalah salah satu faktor yang paling penting
dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup manusia.
Makanan yang berasal nabati dan hewani yaitu berupa
daging ayam  diperlukan untuk  mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup manusia. Daging
ayam merupakan sumber protein hewani yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.Seiring dengan
pertambahan penduduk yang terus meningkat, konsumsi
protein hewani daging ayam juga meningkat. Ayam yang
dikembangkan di Indonesia untuk memenuhi protein
hewani diantaranya ayam broiler. Suplemen antibiotik
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas ayam
broiler yang biasanya digunakan oleh peternak. Namun
penggunaan obat-obatan, antibiotika, feed additive
ataupun hormon pemacu pertumbuhan hewan yang
tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang
ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk
ternak yang dihasilkan (Bahri et al. 2005). Beberapa efek
negatif yang dapat ditimbulkan dari mengkonsumsi
daging ayam yang memiliki kandungan residu
antibiotika diantaranya reaksi alergi, toksisitas, efek
terhadap flora usus, gangguan imunitas, dan resistensi
terhadap mikroorganisme. Residu antibiotik tidak hanya
berbahaya pada kesehatan, tapi juga dapat
mempengaruhi lingkungan dan ekonomi (Anthony
1997)

Salah satu sumber alternatif sebagai pengganti
antibiotik sintetik yaitu berasal dari tumbuhan herbal
yang berfungsi untuk meningkatan pertumbuhan dan
sebagai antibiotik alami yang tidak memberikan efek
negatif kepada hasil produk (Amad et al. 2011). Salah
satu tanaman yang berpotensi sebagai antibiotik alami
yaitu jambu mete yang dapat di temukan di Indonesia.

Jambu mete (Anacardium occidentale Linn)
mempunyai khasiat antibakteri (Dahake et al. 2009), anti
jamur (Ayepola & Ishola 2009). Daun jambu mete
mengandung beberapa variasi flavonoid, sebagian besar
adalah quersetin glikosida (Roach et al. 2003; Abas et al.
2006), flavonol, tanin-galat, asam anakardiol, asam
elagat, senyawa fenol, kardol, dan metil kardol
(Dalimartha 2000). Ekstrak etanol daun jambu mete
memiliki senyawa antioksidan seperti golongan dari
kelompok senyawa fenol dan flavonoid (Ajileye et al
2015). Daun jambu mete juga mengandung beberapa
unsur senyawa kimia antara lain tanin, asam anakardat,
kardol, karbohidrat, protein lemak, vitamin dan mineral
(Ariyani & Rahardjo 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Ajileye et al. (2014)
yaitu isolasi dan mengelompokkan senyawa antioksidan
dan antibakteri dari ekstrak daun jambu mete dengan
menggunakan pengekstrak metanol 80% dan dipartisi
menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana, etil
asetat dan n-butanol menunjukkan bahwa ekstrak etil

asetat dan n-heksana ~mampu  menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif (Bacillus subtilis) dan
bakteri gram negatif (Escherichia coli). Setiawan et al.
(2018) menyatakan bahwa ekstrak daun jambu mete
(Anacardium occidentale Linn) sampai kadar 20 g kg1
ransum nyata (p<0,05) meningkatkan bobot badan dan
memperbaiki konversi ransum ayam Jawa Super.

Penggunaan ekstrak daun jambu mete pada ayam
broiler belum pernah dilakukan, sehingga perlu
dilakukan penelitian ekstrak daun jambu mete di dalam
air minum terhadap performa ayam broiler.

Ternak dan Ransum

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam
pedaging berumur 1 hari (DOC) sebanyak 80 ekor tanpa
perbedaan jenis kelamin (Unsexing). Ransum yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersial
untuk fase starter dan fase finisher (Tabel 1).

Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang
Ukuran kandang yaitu dengan panjang 75 cm x lebar 60
cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang diisi 4 ekor
ayam pedaging. Peralatan lain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah termometer ruang untuk mengukur
suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan
untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa
konsumsi ransum, gelas ukur untuk mengukur konsumsi
air minum, semprotan untuk desinfeksi.

Pembuatan Ekstrak daun Jambu Mete (EDJM)

Cara pembuatannya dengan mengambil daun jambu
mete yang sudah tua dan masih keadaan segar, dicuci,
dipotong-potong sekitar 1-2 cm, kemudian ditimbang
500 g, lalu dicampurkan dengan air sebanyak 1 liter,
setelah itu diblender hingga halus, dan disaring untuk
mendapatkan ekstrak daun jambu mete (EDJM).
Pemberian EDJM dalam air minum disesuaikan dengan
kebutuhan air minum per ekor sesuai umur ayam.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Acak
Lengkap (RAL). Anak ayam brolier (DOC) sebanyak 80
ekor secara acak dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan.
Pemeliharaan ayam umur 1-28 hari. Perlakuan pada
penelitian ini yaitu :

PO =0% EDJM dalam 1 liter air

P1=5% EDJM dalam 1 liter air

P2 =10% EDJM dalam 1 liter air

P3=15% EDJM dalam 1 liter air

P4 =20% EDJM dalam 1 liter air
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Komposisi nutrisi ransum komersial

Jenis Ransum

.. m
Zat Nutrisi StarFti’sr?%) **Fase Finisher (%)
Protein 21,5 19,5-20,5
Lemak Kasar 5,87 Min 8,0
Serat Kasar 1,88 Max 6,0
Kalsium 0,29 Min 0,9
Phospor 0,15 Min 0,6

Sumber: * Erwan et al. (2020), ** Charoen Pokphand Indonesia

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini Ayam broiler
umur 1-28 hari adalah:

1. Konsumsi Ransum (g ekor-1)

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan jumlah
ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah
ransum yang tersisa dalam g/ekor.

2. Konsumsi Air Minum (g ekor-1)

Konsumsi air diukur dengan cara menghitung
jumlah air yang diberikan dikurangi sisa air yang
dikonsumsi.

3. Pertambahan Bobot Badan Ayam (g ekor1).
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara
mengurangi bobot badan ayam akhir penimbangan
dengan bobot badan awal penimbangan/ekor.

4. Konversi Ransum

5. Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil
perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dalam (g ekor!) dengan pertambahan
bobot badan ayam yang dicapai dalam g ekor-1.

Analisis Data

Data diolah dengan uji Thompson untuk menghilangkan
data outlier dengan menggunakan tingkat pengujian
(p<0,05). Data yang ditampilkan adalah nilai rataan dan
standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang
diamati. Jika analisis ragam menunjukkan pengaruh
nyata dilakukan uji Tuckey Test.

Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum ayam ras pedaging dengan
pemberian EDJM dalam air minum dapat dilihat pada
Tabel 2. Pemberian EDJM 0%-20% menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap konsumsi
ransum ayam broiler (Tabel 2) yang mengindikasikan
bahwa nafsu makan ayam broiler belum mengalami
perubahan meskipun diberi EDJM sampai level 20%
dalam air minum. Hal ini diduga level EDJM dalam air
minum hingga kadar 20% belum mencukupi untuk
mempengaruhi konsumsi ransum dan kandungan
senyawa bioaktif didalam EDJM tersebut masih dapat di
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Rataan performa ayam broiler sampai umur 28
hari yang diberi ekstrak daun jambu mete
dalam air minum (ED]JM)

Perlakuan Konsumsi Konsumsi Air ~ Pertambahan Konversi

Ransum Minum Bobot Badan Ransum
(g ekor1) (g ekor1) (g ekor1)
PO 2096,97+54,28 4430,00+334,51* 1363,56+84,50 1,54+0,09

P1 1977,90+344,43 4250,00+364,00% 1321,56+118,86 1,49+0,15
P2 2063,55+100,52 4112,50+379,15%® 1274,94+29,23 1,62+0,08
P3 2039,67+34,32 3796,25+268,46° 1244,94+143,52 1,650.18
P4 1880,83+152,19 3443,13+397,03¢ 1149,94+87,75 1,64+0.12

Data yang ditampilkan adalah Rataan + Standar Deviasi, PO= 0% EDJM /
L air EDJM P1= 5% EDJM/ L air, P2= 10% EDJM/L air, P3= 15% EDJM/
L air, P4=20% EDJM/L air

tolerir oleh ayam broiler. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Kadja et al (2018) menyatakan bahwa
kandungan zat bioaktif (tanin, saponin, flavonoid,
kurkumin dan minyak astiri) yang terdapat dalam bahan
herbal pada perlakuan belum mempengaruhi konsumsi
ransum ayam jantan petelur selama 5 minggu. Nilai
rataan konsumsi ransum pada penelitian lebih rendah
dibandingkan yang dilaporkan Dewi et al. (2014) yaitu
berkisar antara 2431,41-2697,08 g ekor-! per 4 minggu.
Selain itu, faktor yang menyebabkan berbeda tidak
nyata antar perlakuan ini juga karena seluruh perlakuan
pada penelitian ini menggunakan ransum komersial
yang memiliki kandungan nutrien dengan jumlah yang
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Nobo et al. (2012),
konsumsi ransum unggas tidak berbeda nyata dengan
pemberian ransum yang mengandung komposisi dan
kandungan nutrien yang sama. Parakkasi (1999)
menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi ransum
dipengaruhi oleh palatabilitas ternak terhadap ransum
yang diberikan dan sifat fisik dari ransum. Ferket &
Gernat (2006) menyatakan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi  konsumsi  ransum  diantaranya
manajemen, kesehatan dalam grup ternak dan ransum.

Konsumsi Air Minum

Rataan konsumsi air minum ayam broiler dengan
pemberian EDJM dalam air minum dapat dilihat pada
Tabel 2. Pemberian EDJM pada level 0%-20% dalam air
minum menunjukkan pengaruh berbeda nyata (p<0,05)
menurunkan konsumsi air minum ayam broiler.
Kkonsumsi air minum menurun seiring dengan semakin
tingginya level EDJM dibandingkan dengan air minum
tanpa EDJM. Nilai rataan konsumsi air minum pada hasil
penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian
Dewi et al. (2014) yaitu berkisar antara 4862,80-5394,20
ml ekor-! per 4 minggu.

Perlakuan P1 dan P2 konsumsi air minum tidak
berbeda nyata diduga karena rasa kelat dari EDJM belum
mempengaruhi rasa air minum. Namun demikian
perlakuan PO berbeda nyata lebih rendah (p<0,05)
dengan perlakuan P3 dan P4, diduga rasa kelat dari ED]M
sudah mempengaruhi rasa air minum. Nilai rataan

2]
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konsumsi air minum tertinggi pada perlakuan PO dengan
EDJM 0% sedangkan terendah pada perlakuan P4
dengan EDJM 20% dalam air minum. Rasa kelat yang ada
pada ED]M tersebut dipengaruhi adanya senyawa tanin
yang terkandung didalamnya (Mulyono et al. (2005).
Semakin bertambahnya level EDJM maka semakin tinggi
kandungan tanin pada EDJM tersebut sehingga pada
konsentrasi sedikit belum mempengaruhi air minum.
Wang et al. (2002), yang menyatakan bahwa akibat
adanya senyawa tanin menyebabkan air minum terasa
pahit  menyebabkan konsumsi air minum ayam
menurun. Appleby et al. (1992) menyatakan bahwa
ayam tidak menyukai ransum yang terasa pahit,
sehingga pemberian EDJM level menengah dan tertinggi
menyebabkan konsumsi air minum yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pemberian tanpa EDJM. Menurut
Prawirokusumo (1994) ayam memiliki jumlah alat
perasa relatif sedikit tetapi ayam dapat membedakan
rasa dalam larutan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Chung et al. (2020), karakteristik, dan rasa air minum
dapat mempengaruhi konsumsi ransum dan air minum.
Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
pemberian EDJM sebaiknya diberikan pada level yang
menengah yakni sampai level 10%.

Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan ayam ras pedaging
dengan pemberian ekstrak EDJM dalam air minum dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil rata-rata pemberian EDJM
hingga 20% dalam air minum tidak berpengaruh
terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler. Nilai
rataan pertambahan bobot badan pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan nilai yang dilaporkan Dewi et
al. (2014) yaitu berkisar antara 1605,00-1833,00 g ekor-
1 per 4 minggu (Tabel 2).

Efek EDJM pada pertambahan bobot badan tidak
nyata karena konsumsi pakan yang tidak berbeda nyata
dan kandungan nutrien susunan pakan yang relatif sama.
Menurut Hasiib et al. (2015) bahwa pertambahan bobot
badan yang tidak berbeda nyata memiliki keterkaitan
dengan jumlah ransum yang dikonsumsi. Nuraini et al.
(2020) menyatakan bahwa adanya perbedaan
pertambahan bobot badan yang tidak nyata pada broiler
yang dipengaruhi jenis ransum yang diberikan.
Konsumsi ransum yang relatif sama pada setiap
perlakuan akan menyebabkan kandungan energi dan
protein yang masuk ke dalam tubuh ayam broiler relatif
sama sehingga pertumbuhan yang dihasilkan pada tiap
perlakuan juga relatif sama. Selain itu pemberian EDJM
tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan
ayam broiler karena kandungan zat biokatif yang
terdapat di dalam daun jambu mete belum memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan bobot badan ayam
broiler.

Konversi Ransum

Rataan konversi ransum ayam broiler dengan
pemberian EDJM dalam air minum dapat dilihat pada
Tabel 2. Perlakuan pemberian EDJM sebanyak 5%
hingga 20% dalam air minum pada ayam broiler umur
28 hari tidak nyata berpengaruh terhadap konversi
ransum. Rataan konversi ransum ransum ayam broiler
hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan yang hasil
penelitian Dewi et al. (2014) yaitu berkisar antara 1,46-
1,51 umur 4 minggu. Nilai konversi pakan yang berbeda
tidak nyata pada perlakuan ini disebabkan nilai
konsumsi dan pertambahan bobot badan yang juga
mempunyai hasil tidak berbeda nyata. Sebagaimana
yang dinyatakan Madeva (2019) dalam penelitiannya
bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh pertambahan
bobot badan dan konsumsi ransum. Menurut Ferket &
Gernat (2006), faktor utama yang berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada
unggas pedaging adalah konsumsi ransum. Seluruh
perlakuan memiliki nilai konversi ransum yang lebih
rendah daripada rataan ayam pada umumnya. Rata-rata
konversi ransum hasil penelitian ini lebih rendah
dibandingkan penelitian Hamadi (2015) yaitu 1,72
selama 4 minggu dan Suprijatna & Kartasudjana (2006)
sebesar 1,74.

Pemberian EDJM dalam air minum sampai level 20%
belum dapat memperbaiki peforma ayam broiler ditinjau
dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum.
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